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Abstrak 

Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan kesalahan dan faktor penyebab kesalahan 

siswa dalam menggunakan unsur kebahasaan di dalam teks eksposisi. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dalam 

penelitian ini yaitu, unsure kebahasaan yang digunakan oleh siswa dalam teks eksposisi 

dan pernyataan-pernyataan informan terkait faktor penyebab kesalahan siswa. Sumber 

data penelitian ini diperoleh dari teks eksposisi sebagai lembar kerja siswa dan hasil 

wawancara kepada guru dan siswa. Kemudian, teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penerikan kesimpulan. Berdasarkan 

temuan penelitian, bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Somambawa kesalahan dalam 

menggunakan unsur-unsur kebahasaan teks eksposisi yaitu kesalahan penggunaan 

pronomina, konjungsi dan nomina. Pada kesalahan pronomina, siswa tidak dapat 

menggunakan pronomina sesuai dengan subjek sebagai pelaku pada kalimat dalam teks 

ekposisi. Kemudian, pada kesalahan konjungsi, siswa tidak dapat menghubungkan 

kalusa, kalimat dan paragraf di dalam sebuah teks eksposisi dengan menggunakan 

konjungsi. Dan pada kesalahan nomina, siswa tidak dapat menggunakan kata benda 

sesuai dengan situasi pada kalimat itu sendiri. Kesalahan-kesalahan tersebut disebabkan 

oleh kurangnya motivasi dan minat siswa untuk belajar sehingga materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru tidak dapat dipahami oleh siswa tersebut. Sebagai saran, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk guru 

dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada mata pelajaran bahasa 

Indoenesia, khususnya pada pembelajaran menulis teks eksposisi di Kelas VIII. Dan bagi 

siswa, hendaknya meningkatkan motivasi belajar dan pengetahuan tentang unsur 

kebahasaan yang digunakan di dalam teks eksposisi. 

Kata Kunci: Kesalahan siswa; Unsur kebahasaan; teks eksposisi. 

Abstract 

This research aimed to describe the students’ mistakes and the factors cause of students’ mistakes in 

using language features in explanation text. This research used the qualitative research with 

descriptive approach. The data in this research were the language features and the statements 

related with the factors causes of the students’ mistakes in using language features in within a 

explanation text. the source of data in this research were obtained from the exposition text as 

students’ worksheet and the results of interview to the teacher and students. Then, the data analysis 

techniques were used in this research, by using data reduction, data display and drawing 

conclusion/verification. Based on the research finding, the eighth grade of Negeri 4 Somambawa 
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had the mistakes in using the language features in explanation text. The students’ mistakes 

themselves were the using of pronoun, conjunction dan noun. The students’ mistake in using 

pronoun was students not be able to use pronoun appropriate with the subject in the sentences. 

Then, students’ mistake in using conjunction was, students not be able to connect the clauses, 

sentences and paragraphs in the explanation text. And, the students’ mistake in using noun was, 

students not be able to use noun appropriate with the situations in the sentence itself. The students’ 

mistakes themselves caused by the less of students’ motivation and interesting to study so the 

learning material is conveying by the teacher cannot be comprehended by the students. As 

suggestions, the results of this research expected can be as the considering for the teacher to improve 

the learning process quality in Indoenesia language subject, especially in explanation text material 

in the eighth grade. And, for the students, expected to improve the motivation in learning and the 

knowledge about the language features are used in the explanation text. 

Keywords: Students’ mistakes; Language features; Explanation text. 

A. Pendahuluan 

Menulis merupakan salah satu alat 

komunikasi untuk menyampaikan pesan 

atau informasi secara tertulis kepada orang 

lain dengan menggunakan media tulis. 

Lebih jelasnya, Kurnia (2019:66) 

menyatakan “Menulis adalah kemampuan 

seseorang dalam menulis huruf dan angka 

yang dapat dirangkaikan menjadi kata atau 

kalimat yang memiliki makna atau arti”. 

Kemudian, Menulis sebagai keterampilan 

berbahasa, menulis merupakan suatu 

kegiatan yang produktif dan ekspresif. 

Sebagai keterampilan yang produktif dan 

ekspresif, menulis mempunyai peran 

pemindahan informasi secara akurat dari 

suatu objek ke dalam bentuk tulisan. Hal 

tersebut senada dengan pernyataan Ibda 

(2019:99) yang menyatakan bahwa menulis 

merupakan kegiatan yang produktif dan 

ekspresif untuk mengungkapkan ide, 

pikiran, gagasandan pengetahuan. Dalam 

kegiatan ini, penulis harus terampil 

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, 

dan kosakata. Disebut sebagai kegiatan 

produktif karena kegiatan menulis 

menghasilkan tulisan dan disebut sebagai 

kegiatan yang ekspresif karena kegiatan 

menulis adalah kegiatan yang 

mengungkapkan ide, gagasan, pikiran dan 

pengetahuan penulis kepada pembaca. 

Lebih lanjut, dalam mengungkapkan 

ide, gagasan atau buah pikiran dalam 

sebuah tulisan diharapkan untuk 

menghasilkan sebuah tulisan yang baik, 

dapat tersusun secara sistematis sehingga 

dapat lebih mudah dipahami dan 

dimengerti oleh pembaca. Untuk 

menghasilkan tulisan yang baik, penulis 

harus mampu mengungkapkan ide-ide, 

perasaan seperti dalam mengembangkan 

struktur teks dan penggunaan unsur-unsur 

kebahasaan yang digunakan di dalam teks 

itu sendiri. Lebih jelasnya, menurut Yusuf, 

dkk (2017:44) bahwa ide atau gagasan 

tidaklah diekspresikan oleh penulis begitu 

saja dalam suatu tulisan, tetapi harus 

ditata, diatur, disusun, dan dikembangkan 

menurut kelaziman atau gaya selingkung 

masing-masing bentuk tulisan itu sendiri. 

Kemudian, keterampilan menulis harus 

diajarkan kepada siswa dengan tujuan 

untuk meningkatkan kompetensi siswa 

dalam mengekspresikan ide-ide, gagasan 

ataupun perasaan ke dalam bentuk tulisan 

secara sistematis baik secara gramatikal 

maupun semantik. Oleh karena itu, siswa 

lebih terampil berkomunikasi, baik lisan 

maupun tulisan. Berdasarkan silabus mata 
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pelajaran Bahasa Indonesia pada 

kurikulum 2013 khususnya pada jenjang 

pendidikan menengah pertama bahwa 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya dikelas VIII SMP, terdapat 

pembelajaran yang bersifat melatih atau 

meningkatkan keterampilan menulis siswa 

salah satunya adalah menulis teks 

eksposisi. Teks eksposisi adalah teks yang 

berisi informasi berupa gagasan, pendapat, 

dan fakta yang bertujuan untuk 

memberikan sebuah informasi dan 

pengetahuan kepada orang lain. Lebih 

jelasnya, teks eksposisi merupakan teks 

yang berisi ulasan sebuah objek, isu, atau 

masalah yang berada di sekitar kita dengan 

menambah pengetahuan dan informasi 

bagi para peabacanya (Sutarno, 2019:26). 

Dalam pembelajaran teks eksposisi 

siswa tidak hanya dituntut untuk mampu 

mengidentifikasi dan menginterpretasikan, 

namun siswa juga dituntut untuk melatih 

dan mengembangkan keterampilannya 

dengan harus mampu menulis teks 

eksposisi tersebut dengan baik dan benar 

sesuai dengan struktur dan penggunaan 

unsur kebahasaan yang digunakan. Dalam 

teks eksposisi, terdapat beberapa struktur 

yang harus dilakukan sebagai tahap untuk 

menghasilkan sebuah teks eksposisi yang 

disusun secara sistematis. 

Struktur teks eskposisi yaitu pernyataan 

pendapat/tesis, argumentasi, dan 

penegasan ulang pendapat atau 

kesimpulan. Oleh karena itu, menulis teks 

eksposisi, siswa dituntut harus mampu 

mengembangkan beberapa struktur teks 

eksposisi tersebut untuk mendeskripsikan 

hal-hal yang dapat menggambarkan setiap 

struktur teks itu sendiri, sehingga dapat 

menjadi sebuah tulisan yang dapat 

memberika informasi kepada pembaca. 

Kemudian, struktur teks eksposisi tersebut 

dikembangkan dengan menggunakan 

beberapa unsur-unsur kebahasaan yang 

digunakan di dalam teks eksposisi yaitu 

menggunakan kata yang menunjukan sikap 

penulis, kalimat efektif, konjungsi, 

pronominal, adverbial, ajektiva, verba dan 

nomina. 

Berdasarkan hasil observasi awal di 

kelas VIII SMP Negeri 4 Somambawa 

bahwa dalam menulis teks eksposisi 

kemampuan siswa terlihat berbeda-beda 

bentuk dari keadaan di atas. Hal tersebut 

diketahui dari lembar kerja siswa berupa 

teks eksposisi. Melalui observasi awal 

tersebut, peneliti menemukan beberapa 

masalah yaitu, 1) siswa memiliki kesalahan 

dalam menggunakan unsur-unsur 

kebahasaan yang digunakan dalam teks 

eksposisi. 2) siswa tidak mampu 

menuangkan ide-ide, gagasan atau buah 

pikiran ke dalam bentuk tulisan secara 

gramatikal. Masalah-masalah tersebut 

dapat mempengaruhi tujuan pembelajaran 

yang tidak tercapai dengan efektif dan 

efisien. 

Berdasarkan lembar kerja siswa di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa, siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Somambawa masih 

belum mampu menulis teks eksposisi 

berdasarkan penggunaan unsur-unsur 

kebahasaan di dalam teks eksposisi itu 

sendiri. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengadakan sebuah penelitian dengan 

judul: “Analisis Kesalahan Unsur 

Kebahasaan Dalam Teks Ekposisi Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 4 Somambawa 

Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan analisis pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

suatu strategi inquiry yang menekankan 

pencarian makna, pengertian, konsep, 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU


FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                        E-ISSN : 2828-626X 

Vol. 4 No. 1 Edisi Januari 2025                  Universitas Nias Raya 
 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU                                                                                  280 

karakteristik, gejala, simbol, maupun 

deskripsi suatu fenomena (Yusuf, 2014:338). 

Metode pendekatan deskriptif digunakan 

peneliti dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan atau 

fenomena-fenomena mengenai suatu objek 

penelitian secara sistematis. Oleh karena 

itu, pada penelitian ini, peneliti 

menganalisis catatan-catatan atau lembar 

kerja siswa yaitu teks eksposisi yang ditulis 

oleh kelas VIII SMP Negeri 4 Somambawa 

dengan tujuan dasar penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam menulis teks eksposisi di kelas VIII 

SMP Negeri 4 Somambawa. 

Tempat penelitian yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk melaksanakan penelitian ini 

adalah di kelas VIII SMP Negeri 4 

Somambawa yang dapat ditempuh ±90 

menit dengan mengendarai sepeda motor 

dari kota Teluk Dalam. Alasan pemilihan 

lokasi ini adalah karena lokasi tersebut 

terdapat masalah yang menjadi objek 

sasaran peneliti yang akan diteliti. Masalah 

yang diteliti oleh peneliti adalah 

kemampuan siswa dalam menulis teks 

eksposisi di kelas VIII SMP Negeri 4 

Somambawa. Waktu penelitian ini 

dilakukan pada bulan Desember 2023. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Artinya 

data yang diperoleh secara langsung dari 

objek penelitian. Data primer tersebut 

adalah unsur-unsur atau kaidah 

kebahasaan teks eksposisi. Sedangkan 

sumber data pada penelitian ini yaitu siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Somambawa 

Tahun Pembelajaran 2023/2024 sejumlah 14 

(empat belas) orang. 

Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

peneliti yaitu dengan menggunakan teori 

Menurut Abdussamad (2021:143) bila 

dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan observasi, wawancara, kuesioner 

dokumentasi dan gabungan keempatnya. 

Oleh karena itu, teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik observasi, wawancara dan 

dokumetasi. 

1. Teknik Observasi 

Teknik observasi adalah teknik dalam 

mengumpulkan data penelitian kualitatif 

dengan cara mengamati fenomena-

fenomena yang terjadi di lapangan. Dalam 

melakukan observasi, peneliti mengamati 

situasi dengan cermat dan mencatat serta 

merekam semua hal yang ada diseputar 

objek penelitian yang berkaitan dengan 

informasi yang ingin diperoleh. 

2. Teknik wawancara 

Teknik wawancara adalah teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian kualitatif dimana peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

informan atau seseorang yang mengetahui 

tentang fenomena yang diteliti terkait objek 

penelitian. Lebih jelanya, wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur adalah pedoman wawancara 

yang hanya memuat garis besar yang akan 

ditanyakan. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara 

pengumpulan data dengan mengambil data 

mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumen 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berupa lembar kerja siswa yang merupakan 

teks eksposisi yang ditulis oleh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Somambawa. 
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Dalam mengumpulkan data penelitian 

melalui dokumentasi, peneliti melakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Peneliti mengunjungi SMP Negeri 4 

Somambawa khususnya di Kelas VIII. 

b. Peneliti meminta siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Somambawa untuk menulis 

teks eksposisi bertema “Kebersihan” 

berdasarkan penggunaan unsur-unsur 

kebahasaan teks eksposisi. 

c. Peneliti mengumpulkan lembar kerja 

siswa. 

d. Kemudian, peneliti memeriksa dan 

menandai dengan menggarisbawahi 

lembar kerja siswa. Dalam hal ini, 

peneliti menandai setiap unsur-unsur 

kebahasaan yang digunakan oleh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Somambawa 

dalam teks eksposisi. 

e. Dan peneliti menuangkan data ke 

dalam tabel panduan analisis. 

Lebih lanjut, teknik analisis data yang 

digunakan untuk menjawab pertanyaan 

pada bagian rumusan masalah penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan teori Miles 

dan Huberman dalam Sugiyono (2016:246), 

adapun proses analisis data dalam 

penelitian kualitatif yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses 

penelitian yang memusatkan perhatian 

pada penyederhanaan, penggolongan, 

pengarahan dan pengorganisasian data 

sedemikian rupa dari transformasi data 

kasus yang muncul dari catatan lapangan. 

Selanjutya membuat ringkasan mengenai 

apa yang dianggap penting yang sesuai 

dengan fokus permasalahan yang akan 

diteliti sehingga dapat ditarik kesimpulan 

data verifikasi. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dimaksud untuk 

mengolah data dalam bentuk teks yang 

bersifat naratif, tabel, grafik dan sejenisnya 

dan sudah memiliki alur tema yang jelas. 

Penyajian data merupakan tahapan untuk 

memahami tentang apa yang sedang 

terjadi, apa yang seharusnya dilanjutkan, 

dianalisis dan apa tindakan yang dianggap 

perlu. Melalui penyajian data, data akan 

terorganisasikan dan tersusun dalam tabel 

panduan dan narasi sehingga dapat 

dipahami dan mudah untuk menarik 

kesimpulan. 

3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 

Kegiatan verifikasi adalah sebagian dari 

satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh, 

karena kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Kesimpulan yang diharapkan dalam 

penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif. 

Kemudian, Dalam proses pengumpulan 

data, data yang diperoleh belum tentu 

akurat. Oleh karena itu, agar data yang 

dipeoleh menjadi akurat maka perlu 

mengecek keabsahan data. Pengecekan 

keabsahan data penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi data. 

Menurut Sugiyono (2013:274) triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagi 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan dernikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu. 

Lebih lanjut, Jenis triangulasi yang 

digunakan penelti dalam penelitian ini 

adalah triangulasi waktu. Triangulasi 

waktu adalah data yang dikumpulkan saat-
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saat tertentu. Pada triangulasi ini, peneliti 

mempertimbangkan waktu pengumpulan 

data karena waktu dapat mempengaruhi 

data yang diperoleh. Artinya yaitu peneliti 

memperhatikan waktu pengambilan data 

dari sumber data (siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Somambawa) sehingga data yang 

diperoleh lebih lengkap dan akurat. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan tujuan penelitian ini bahwa 

untuk untuk mendeskripsikan kesalahan 

dan faktor penyebab kesalahan unsur 

kebahasaan siswa dalam teks eksposisi di 

kelas VIII SMP Negeri 4 Somambawa 

Tahun Pelajaran 2023/2024. Maka, unsur-

unsur kebahasaan teks eksposisi siswa 

tersebut dideskripsikan sebagai berikut. 

1. Kesalahan Unsur Kebahasaan Siswa 

dalam Menulis Teks Eksposisi 

Berdasarkan analisis peneliti dari empat 

belas teks eksposisi yang ditulis oleh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Somambawa, 

peneliti menemukan bahwa unsur 

kebahasaan teks eksposisi tersebut terdapat 

kesalahan-kesalahan siswa. Kesalahan-

kesalahan tersebut dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

a. Pronomina 

Berdasarkan teks eksposisi yang ditulis 

oleh siswa kelas VIII SMP Negeeri 4 

Somambawa, menunjukkan kesalahan-

kesalahan siswa dalam menggunakan 

unsur kebahasaan pronomina. Kesalahan 

siswa tersebut yaitu siswa tidak dapat 

menggunakan pronomina sesuai dengan 

subjek sebagai pelaku pada kalimat dalam 

teks ekposisi. Berikut adalah salah satu 

salah satu kesalahan-kesalahan siswa pada 

unsur kebahasaan pronomina teks 

eksposisi yanga ditulis oleh kelas VIII SMP 

Negeri 4 Somambawa. 

“Oleh karena itu, kita harus 

memanfaatkan ketearampilan kita untuk 

mengelolah sampah agar kita terhindar 

dari sampah yang berserekan”. 

Kalimat tersebut seharusnya “Oleh 

karena itu, kita harus memanfaatkan 

ketearampilan itu untuk mengelolah 

sampah agar kita terhindar dari sampah 

yang berserekan”. Kalimat tersebut 

seharusnya tidak menggunakan kita, 

namun menggunakan pronomina “itu” 

karena “itu” dalam hal ini menggambarkan 

keterampilan dari sampah yang dapat 

didaur ulang. 

b. Konjungsi 

Berdasarkan teks eksposisi yang ditulis 

oleh siswa kelas VIII SMP Negeeri 4 

Somambawa, menunjukkan kesalahan-

kesalahan siswa dalam menggunakan 

unsur kebahasaan konjungsi. Kesalahan 

siswa tersebut yaitu siswa tidak dapat 

menghubungkan kalusa, kalimat dan 

paragraf di dalam sebuah teks eksposisi 

dengan menggunakan konjungsi. Berikut 

adalah salah satu kesalahan-kesalahan 

siswa pada unsur kebahasaan konjungsi 

teks eksposisi yanga ditulis oleh kelas VIII 

SMP Negeri 4 Somambawa. 

“Sampah organik berupa sayur-sayuran 

atau daun kering yang dapat dijadikan 

sebagai pupuk organik. Sampah anorganik 

adalah sampah yang bisa didaur ulang 

seperti tas yang terbuat dari kulit jajan”. 

Kalimat tersebut di atas seharusnya 

“Sampah organik berupa sayur-sayuran 

atau daun kering yang dapat dijadikan 

sebagai pupuk organik. “Kemudian”, 

sampah anorganik adalah sampah yang 

bisa didaur ulang seperti tas yang terbuat 

dari kulit jajan”. Di antara kedua kalimat 

tersebut di atas seharusnya menggunakan 

konjungsi “Kemudian” sebagai 

penghubungnya. 
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c. Nomina 

Berdasarkan teks eksposisi yang ditulis 

oleh siswa kelas VIII SMP Negeeri 4 

Somambawa, menunjukkan kesalahan-

kesalahan siswa dalam menggunakan 

unsur kebahasaan nomina. Kesalahan siswa 

tersebut yaitu siswa tidak dapat kata benda 

sesuai dengan situasi pada kalimat itu 

sendiri. Berikut adalah salah satu 

kesalahan-kesalahan siswa pada unsur 

kebahasaan nomina teks eksposisi yanga 

ditulis oleh kelas VIII SMP Negeri 4 

Somambawa. 

“Sampah anorganik adalah sampah 

yang bisa didaur ulang seperti tas yang 

terbuat dari kulit jajan”. 

Kalimat tersebut seharusnya ”Sampah 

anorganik adalah sampah yang bisa didaur 

ulang seperti tas yang terbuat dari 

kemasan jajan” Kesalahan kalimat di 

samping adalah penggunaan nomina kulit 

jajan yang seharusnya digunakan adalah 

verba kemasan jajan. 

2. Faktor-faktor Penyebab Kesalahan 

Unsur Kebahasaan Siswa dalam 

Menulis Teks Eksposisi 

Untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab kesalahan unsur kebahasaan 

siswa dalam menulis teks eksposisi, peneliti 

mengetahi dengan melalui wawancara 

kepada beberapa narasumber di antaranya; 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 

VIII dan lima orang siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Somambawa. Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan oleh 

penelti kepada narasumber-narasumber 

tersebut, peneliti menemukan kesimpulan 

tentang faktor-faktor penyebab kesalahan 

unsur kebahasaan siswa dalam menulis 

teks eksposisi. Untuk lebih jelasnya, berikut 

ini merupakan hasil wawancara kepada 

nara sumber. 

a. Hasil Wawancara Kepada Guru Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada guru bahasa 

Indonesia di kelas VIII SMP Negri 4 

Somambawa bahwa siswa masih memilki 

keslahan dalam menulis teks eksposisi. 

Salah satu kesalahan siswa yaitu kesalahan 

dalam menggunakan unsur-unsur 

kebahasaan teks eksposisi. Kesulitan siswa 

tersebut dikarenakan oleh faktor dalam diri 

siswa yang mana siswa kurang memiliki 

motivasi dan minat untuk belajar sehingga 

materi yang disampaikan tidak dapat 

dipahami atau dikuasai oleh siswa itu 

sendiri. 

b. Hasil Wawancara Kepada Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti siswa kelas VIII 

SMP Negri 4 Somambawa kepada atas 

nama Jonathan Tafonao, mengakui bahwa 

di dalam teks eksposisi, ia memiliki 

kesalahan dalam menggunakan unsur-

unsur kebahasaan. Salah satunya yaitu 

penggunaan konjungsi. Ia memiliki 

kesalahan dalam menggunakan konjungsi 

untuk menghubungkan unit-unit bahasa di 

dalam teks eksposisi itu sendiri. Kesulitan 

tersebut, dikarenakan oleh 

ketidakpahaman terhadap penggunaan 

unsur-unsur kebahasaan teks eksposisi 

terrsebut. 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, 

teks eksposisi, ditulis dengan 

menggunakan beberapa unsur-unsur 

kebahasaan yang digunakan di dalam teks 

eksposisi itu sendiri. Unsur-unsur 

kebahasaan yang digunakan yaitu 

menggunakan konjungsi, pronominal, dan 

nomina. Oleh karena itu, dalam menulis 

teks eksposisi khususnya siswa harus 

mengetahui unsur-unsur kebahasaan yang 

digunakan dalam teks eksposisi itu sendiri. 
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Bagaimanapun, siswa memiliki 

kesalahan dalam menulis teks tersebut 

sesuai dengan unsur-unsur kebahasaan 

yang digunakan di dalamnya. Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh faktor ekternal dan 

internal siswa. Faktor ekternal yang 

dimaksud dalam hal ini adalah faktor 

dimana kesulitan materi pembelajaran dan 

penyampaian materi pembelajaran yang 

tidak tersampaikan kepada siswa secara 

efektif dan efesien. Sedangkan faktor 

internal dalam hal ini yaitu motivasi dan 

minat siswa untuk belajar. 

Berdasarkan analisis peneliti dalam teks 

ekposisi yang ditulis oleh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Somambawa berupa lembar 

kerja siswa bahwa siswa tersebut memiliki 

kesalahan dalam menggunakan unsur-

unsur kebahasaan dalam teks eksposisi itu 

sendiri. Kesalahan siswa tersebut yaitu 

menggunakan pronomina, konjungsi dan 

nomina. Pada kesalahan pronomina, siswa 

tidak dapat menggunakan pronomina 

sesuai dengan subjek sebagai pelaku pada 

kalimat dalam teks ekposisi. Kemudian, 

pada kesalahan konjungsi, siswa tidak 

dapat menghubungkan kalusa, kalimat dan 

paragraf di dalam sebuah teks eksposisi 

dengan menggunakan konjungsi. Dan pada 

kesalahan nomina, siswa tidak dapat kata 

benda sesuai dengan situasi pada kalimat 

itu sendiri. Kesalahan-kesalahan tersebut 

disebabkan oleh faktor internal siswa, 

dimana siswa kurang memiliki motivasi 

dan minat untuk belajar sehingga materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

tidak dapat dipahami oleh siswa tersebut. 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, 

telah dibuktikan oleh penelitian terdahulu 

dimana penelitian tersebut dilakukan oleh 

Megawati (2015) dengan judul: “kesulitan 

Siswa Dalam Menulis Teks Eksposisi Di 

Kelas VII SMP Negeri 2 Kecamatan Koto 

Besar Dharmasraya”. Tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan kesulitan siswa 

dalam menulis teks eksposisi dikelas VII 

SMP Negeri 2 Kecamatan Koto Besar 

Dharmasraya. Kemudian, hasil dari pada 

penelitian menunjukan bahwa kesulitan 

siswa dalam menulis teks eksposisi dikelas 

VII SMP Negeri 2 Kecamatan Koto Besar 

Dharmasraya merujuk pada penggunaan 

unsur kebahasaan dan mengorganisasikan 

setiap bagian dari struktur teks eksposisi. 

D. Penutup 

Berdasarkan temuan penelitian dan 

pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dalam empat belas lembar kerja 

siswa berupa teks eksposisi yang ditulis 

oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Somambawa, kesalahan dalam 

menggunakan unsur-unsur kebahasaan 

teks eksposisi yaitu kesalahan penggunaan 

pronomina, konjungsi dan nomina. Pada 

kesalahan pronomina, siswa tidak dapat 

menggunakan pronomina sesuai dengan 

subjek sebagai pelaku pada kalimat dalam 

teks ekposisi. Kemudian, pada kesalahan 

konjungsi, siswa tidak dapat 

menghubungkan kalusa, kalimat dan 

paragraf di dalam sebuah teks eksposisi 

dengan menggunakan konjungsi. Dan pada 

kesalahan nomina, siswa tidak dapat 

menggunakan kata benda sesuai dengan 

situasi pada kalimat itu sendiri. Kesalahan-

kesalahan tersebut disebabkan oleh 

kurangnya motivasi dan minat siswa untuk 

belajar sehingga materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru tidak dapat 

dipahami oleh siswa tersebut. 

 

Kemudian, Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh pada penelitian ini, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yaitu; 

(1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
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untuk guru dalam meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran pada mata pelajaran 

bahasa Indoenesia, khususnya pada 

pembelajaran menulis teks eksposisi di 

Kelas VIII. (2) Bagi siswa hendaknya 

meningkatkan motivasi belajar dan 

pengetahuan tentang unsur kebahasaan 

yang digunakan di dalam teks eksposisi. 

Dan (3) Bagi peneliti lain, diharapakan 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

terkait dengan penelitian tentang teks 

ekposisi. Kemudian, diharapkan 

mengadakan penelitian terkait masalah-

masalah lain yang dapat mempengaruhi 

hasil menulis siswa. Misalnya esalahan 

siswa dalam menulis struktur teks 

eksposisi. 
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